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Abstrak 
Kajian tentang pesantren umumnya menempatkan komunikasi sebagai aspek pendukung proses 
pendidikan, sementara perannya sebagai mekanisme kelembagaan belum banyak dikaji secara konseptual. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran komunikasi dalam memperkuat fungsi sosial dan pendidikan 
pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan teknik 
analisis isi terhadap literatur relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi berfungsi sebagai 
mekanisme integratif yang menghubungkan transmisi nilai, pembentukan kohesi sosial, dan keberlanjutan 
fungsi pendidikan pesantren. Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis konseptual yang menempatkan 
komunikasi sebagai instrumen kelembagaan pesantren, bukan sekadar alat pedagogis. Temuan ini 
memberikan implikasi teoretis bagi pengembangan studi komunikasi pendidikan Islam serta implikasi 
praktis bagi pengelolaan dan penguatan peran sosial pesantren. 
Kata kunci: komunikasi, pesantren, fungsi sosial, pendidikan Islam, dakwah 
___________________________________________________________________________ 
 
Abstract 
Studies on Islamic boarding schools generally place communication as a supporting aspect of the educational 
process, while its role as an institutional mechanism has not been widely explored conceptually. This study 
aims to analyze the role of communication in strengthening the social and educational functions of Islamic 
boarding schools. The study uses a qualitative approach based on library research with content analysis 
techniques of relevant literature. The results of the study indicate that communication functions as an 
integrative mechanism connecting the transmission of values, the formation of social cohesion, and the 
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sustainability of the educational function of Islamic boarding schools. The novelty of this study lies in the 
conceptual synthesis that positions communication as an institutional instrument of Islamic boarding 
schools, not merely a pedagogical tool. These findings provide theoretical implications for the development of 
Islamic educational communication studies as well as practical implications for the management and 
strengthening of the social role of Islamic boarding schools. 
Keywords: communication, pesantren, social function, Islamic education, da'wah 
___________________________________________________________________________ 
 
A. Pendahuluan 

Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam tradisional yang memainkan peran 
penting dalam pembentukan nilai keagamaan, moral, dan sosial di Indonesia (Madjid, 2010). 
Selain fungsi pedagogis, pesantren sejak lama berperan sebagai pusat dakwah, sosial, dan 
ekonomi lokal. Keberhasilan fungsi-fungsi tersebut sangat bergantung pada mekanisme 
komunikasi yang berjalan di dalam dan di luar pesantren: bagaimana kiai menyampaikan ilmu, 
bagaimana santri berinteraksi, bagaimana organisasi pesantren memobilisasi alumni, serta 
bagaimana pesantren membangun relasi dengan masyarakat luas (Murdiyah, 2012; Fahrurrozi, 
2016). 

Komunikasi tidak sekadar alat transfer informasi; ia mempengaruhi pembentukan 
budaya organisasi pesantren, pengambilan keputusan, dan efektivitas program pemberdayaan. 
Oleh karena itu, menelaah pola komunikasi pesantren penting untuk memahami bagaimana 
nilai keagamaan dan praktik sosial diproduksi, direproduksi, dan disebarkan ke masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pola komunikasi interpersonal 
dalam pesantren; (2) mengidentifikasi peran komunikasi organisasi dalam pengelolaan 
pendidikan dan pemberdayaan; (3) menganalisis bagaimana komunikasi eksternal (jejaring 
alumni, media) mendukung pembangunan sosial-ekonomi pesantren.  

Pesantren telah banyak dikaji dari perspektif pendidikan, sosial, dan keagamaan, 
namun sebagian besar penelitian masih menempatkan komunikasi secara terbatas sebagai proses 
interaksi pedagogis atau relasi interpersonal. Kajian yang secara khusus menganalisis komunikasi 
sebagai mekanisme kelembagaan dalam memperkuat fungsi sosial dan pendidikan pesantren 
masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian dalam memahami peran 
strategis komunikasi dalam keberlanjutan institusi pesantren. Oleh karena itu, artikel ini 
menawarkan pendekatan konseptual yang menempatkan komunikasi sebagai elemen integratif 
yang menghubungkan fungsi sosial dan pendidikan pesantren. Kebaruan kajian ini terletak pada 
sintesis teoretis yang memperluas pemahaman komunikasi dari aspek teknis menjadi mekanisme 
institusional dalam pendidikan Islam. 

 
B. Tinjauan Pustaka 
1) Komunikasi dalam Perspektif Teori 

Secara umum, teori komunikasi menekankan unsur pengirim–pesan–penerima–
umpan balik (Shannon & Weaver, 1949; Berlo, 1960). Dalam konteks organisasi, 
komunikator (pemimpin/kiai) dan struktur pesantren menentukan aliran informasi dan 
implementasi kebijakan (Handoko, 2009). Schramm (1954) menekankan aspek umpan balik 
dan konteks budaya dalam komunikasi, yang sangat relevan bagi pesantren yang kaya tradisi 
lisan dan ritual. 

Rogers (2003) dalam teori difusi inovasi menekankan bagaimana informasi baru 
menyebar dalam sistem sosial melalui pemimpin opini. Kiai dan alumni seringkali berfungsi 
sebagai agen perubahan (opinion leaders) dalam komunitas pesantren. 
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2) Komunikasi dalam Konteks Pesantren 

Penelitian terkait pesantren menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal (kiai–
santri) adalah medium utama transfer pengetahuan agama dan nilai (Murdiyah, 2012). Selain 
itu, komunikasi organisasi—melalui struktur kelembagaan, divisi dakwah, ekonomi, serta 
mekanisme reuni/alumni—menjadi sarana pemberdayaan alumni dan pelaksanaan program 
sosial (Fahrurrozi, 2016; Herningrum et al., 2020). Beberapa studi juga menyorot peran 
media modern: pesantren yang berhasil memadukan tradisi lisan dengan media digital 
cenderung lebih produktif dalam penyebaran dakwah dan penggalangan dukungan sosial. 

 
3) Komunikasi dalam Konteks Pesantren 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik unik 
dalam praktik komunikasi. Keunikan tersebut tidak hanya terletak pada isi pesan yang 
disampaikan, tetapi juga pada pola, media, aktor, dan nilai-nilai yang melandasinya. 
Komunikasi dalam pesantren tidak semata-mata dipahami sebagai proses penyampaian 
informasi, melainkan sebagai mekanisme transmisi nilai, pembentukan karakter, serta 
reproduksi tradisi keilmuan dan spiritual Islam (Madjid, 2010). 

Dalam konteks pesantren, komunikasi berlangsung secara berlapis: komunikasi 
interpersonal antara kiai dan santri, komunikasi kelompok dalam halaqah dan kegiatan 
pendidikan, komunikasi organisasi dalam struktur kepengurusan, serta komunikasi eksternal 
dengan alumni dan masyarakat. Pola komunikasi ini membentuk budaya pesantren sekaligus 
menentukan efektivitas pesantren dalam menjalankan fungsi pendidikan, dakwah, dan sosial 
kemasyarakatan. 

 
4) Komunikasi Interpersonal Kiai dan Santri 

Komunikasi interpersonal antara kiai dan santri merupakan inti dari kehidupan 
pesantren. Hubungan ini tidak hanya bersifat pedagogis, tetapi juga bersifat spiritual dan 
kultural. Kiai diposisikan sebagai figur sentral (central figure) yang memiliki otoritas 
keilmuan, moral, dan simbolik. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan kiai memiliki 
kekuatan legitimasi yang tinggi dan mudah diterima oleh santri (Murdiyah, 2012). 

Proses komunikasi interpersonal ini sering berlangsung dalam bentuk pengajian 
kitab, talaqqi, sorogan, bandongan, serta nasihat (mau‘izhah). Dalam praktik tersebut, 
komunikasi tidak bersifat satu arah semata, melainkan mengandung dimensi keteladanan 
(uswah). Santri tidak hanya menerima pesan verbal, tetapi juga pesan nonverbal melalui 
sikap, perilaku, dan gaya hidup kiai. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal 
yang menekankan pentingnya kredibilitas komunikator dan konteks relasi dalam efektivitas 
pesan (Berlo, 1960). 

Selain itu, komunikasi interpersonal di pesantren juga berfungsi sebagai sarana 
internalisasi nilai-nilai seperti adab, tawadhu’, keikhlasan, dan disiplin. Nilai-nilai tersebut 
seringkali tidak diajarkan secara eksplisit, melainkan melalui proses komunikasi simbolik 
dan interaksi sehari-hari. Dengan demikian, komunikasi pesantren berperan penting dalam 
pembentukan karakter santri secara holistik. 

 
5) Komunikasi Kelompok dan Budaya Kolektif Pesantren 

Selain komunikasi interpersonal, pesantren juga mengandalkan komunikasi 
kelompok dalam berbagai aktivitas, seperti halaqah, musyawarah santri, kegiatan ibadah 
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berjamaah, dan organisasi santri. Komunikasi kelompok ini membentuk budaya kolektif 
pesantren yang menekankan kebersamaan, ketaatan pada aturan, dan solidaritas sosial. 

Dalam perspektif komunikasi, praktik ini menunjukkan bahwa pesantren 
menerapkan model komunikasi kontekstual dan partisipatif. Santri belajar menyampaikan 
pendapat, menerima kritik, dan membangun konsensus dalam kerangka nilai-nilai Islam dan 
kepatuhan kepada kiai. Hal ini memperkuat fungsi pesantren sebagai ruang pembelajaran 
sosial (social learning space), bukan sekadar institusi akademik (Suharto, 2011). 

Komunikasi kelompok juga berfungsi sebagai sarana kontrol sosial. Norma dan tradisi 
pesantren dipelihara melalui interaksi kolektif, sehingga pelanggaran terhadap nilai 
pesantren tidak hanya disikapi secara struktural, tetapi juga secara kultural melalui teguran 
dan pembinaan. 

 
6) Komunikasi Organisasi dalam Pesantren 

Seiring berkembangnya peran pesantren, struktur kelembagaan pesantren menjadi 
semakin kompleks. Pesantren tidak lagi hanya dipimpin oleh kiai secara personal, tetapi juga 
memiliki sistem manajemen, kepengurusan, dan pembagian tugas yang jelas. Dalam konteks 
ini, komunikasi organisasi memegang peranan penting. 

Komunikasi organisasi di pesantren mencakup aliran informasi dari pengasuh kepada 
pengurus, koordinasi antarbagian (pendidikan, dakwah, ekonomi, humas), serta mekanisme 
pengambilan keputusan. Efektivitas komunikasi organisasi menentukan keberhasilan 
pelaksanaan program pesantren, termasuk program pendidikan formal, pemberdayaan 
ekonomi, dan pengabdian masyarakat (Handoko, 2009). 

Namun demikian, komunikasi organisasi pesantren sering menghadapi tantangan, 
seperti pola komunikasi yang masih bersifat hierarkis dan kurang terdokumentasi secara 
sistematis. Informasi sering bergantung pada komunikasi lisan, sehingga berpotensi 
menimbulkan distorsi pesan. Oleh karena itu, penguatan sistem komunikasi organisasi—
tanpa menghilangkan nilai tradisional pesantren—menjadi kebutuhan penting dalam 
pengelolaan pesantren modern. 

 
7) Komunikasi Eksternal: Alumni dan Masyarakat 

Komunikasi pesantren tidak berhenti di lingkungan internal, tetapi juga meluas ke 
ranah eksternal melalui hubungan dengan alumni dan masyarakat. Alumni pesantren 
merupakan aset sosial yang strategis karena mereka berperan sebagai perpanjangan tangan 
pesantren dalam dakwah dan pemberdayaan masyarakat (Fahrurrozi, 2016). 

Melalui komunikasi yang intensif—seperti pertemuan rutin, forum alumni, dan 
media digital—pesantren dapat memobilisasi sumber daya, memperluas jaringan dakwah, 
serta meningkatkan citra lembaga. Dalam perspektif teori difusi inovasi, alumni dan kiai 
berfungsi sebagai opinion leaders yang mempercepat penyebaran gagasan dan nilai pesantren 
ke masyarakat (Rogers, 2003). 

Hubungan komunikasi pesantren dengan masyarakat juga memperkuat legitimasi 
sosial pesantren. Kegiatan sosial, pengajian umum, dan kerjasama dengan lembaga lokal 
menjadi medium komunikasi yang efektif untuk membangun kepercayaan dan partisipasi 
masyarakat. 

 
8) Media Digital dan Transformasi Komunikasi Pesantren 

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan signifikan dalam praktik 
komunikasi pesantren. Media digital seperti WhatsApp, Facebook, dan YouTube mulai 
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digunakan sebagai sarana dakwah, publikasi kegiatan, dan komunikasi dengan alumni. 
Transformasi ini membuka peluang besar bagi pesantren untuk memperluas jangkauan 
pesan dan meningkatkan partisipasi publik. 

Namun, penggunaan media digital juga menuntut kesiapan sumber daya manusia 
dan kebijakan komunikasi yang jelas. Tanpa literasi digital yang memadai, pesantren berisiko 
kehilangan kontrol atas pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, integrasi media digital 
dalam komunikasi pesantren harus dilakukan secara strategis dan berlandaskan nilai-nilai 
pesantren (Herningrum et al., 2020). 

 
9) Sintesis 

Secara keseluruhan, komunikasi dalam konteks pesantren merupakan sistem yang 
kompleks dan multidimensional. Ia mencakup komunikasi interpersonal, kelompok, 
organisasi, dan eksternal yang saling berkaitan. Keberhasilan pesantren dalam menjalankan 
fungsi pendidikan, dakwah, dan sosial sangat bergantung pada kemampuan pesantren 
mengelola komunikasi tersebut secara efektif, adaptif, dan berakar pada nilai tradisi Islam. 

 
C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan (library 
research) dengan teknik analisis isi. Data penelitian bersumber dari buku dan artikel jurnal 
ilmiah yang relevan dengan kajian komunikasi, pendidikan Islam, dan pesantren, khususnya 
yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Literatur dipilih berdasarkan kriteria relevansi 
tematik dan kontribusi konseptual. Analisis data dilakukan melalui proses pengkodean tematik, 
kategorisasi konsep, dan sintesis interpretatif untuk membangun kerangka pemahaman 
konseptual yang sistematis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang 
berfokus pada pengembangan analisis teoretis, bukan pada pengumpulan data empiris lapangan. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa 
buku-buku klasik dan kontemporer yang membahas pesantren, komunikasi, dan dakwah, seperti 
karya Nurcholish Madjid, Onong Uchjana Effendy, serta literatur manajemen dan komunikasi 
organisasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional yang membahas komunikasi pendidikan Islam, pesantren, 
komunikasi organisasi, serta dakwah digital. Sumber-sumber tersebut dipilih dengan 
mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penulis, dan keterkinian publikasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis 
pada basis data jurnal ilmiah, repositori perguruan tinggi, dan perpustakaan digital. Setiap 
sumber yang terpilih kemudian dibaca secara cermat, dicatat, dan diklasifikasikan sesuai dengan 
fokus kajian penelitian. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola pemikiran, kesamaan, 
serta perbedaan pandangan para ahli terkait komunikasi pesantren. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan 
menelaah isi teks secara mendalam untuk menemukan tema-tema utama yang relevan dengan 
rumusan masalah penelitian. Data yang telah dianalisis kemudian disintesis dan disajikan secara 
deskriptif-analitis. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 
konseptual yang utuh serta kontribusi teoretis mengenai peran komunikasi dalam penguatan 
fungsi pendidikan dan sosial pesantren. 

 
D. Hasil Penelitian 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal di lingkungan pesantren 
masih didominasi oleh komunikasi lisan yang berlangsung dalam pengajian, halaqah, serta 
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pengajaran teks-teks klasik melalui metode talaqqi. Pola komunikasi ini tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai medium pembentukan 
karakter, etika, dan adab santri. Dalam proses tersebut, kiai menempati posisi sentral sebagai 
figur simbolik yang memiliki otoritas keilmuan, spiritual, dan sosial. Peran simbolik ini 
menjadikan pesan-pesan yang disampaikan kiai memiliki daya legitimasi yang kuat dan relatif 
mudah diterima oleh santri, selaras dengan pandangan teori opinion leader yang menekankan 
pentingnya figur berpengaruh dalam proses difusi gagasan (Rogers, 2003). Selain komunikasi 
satu arah, interaksi dua arah juga terbangun melalui mekanisme tanya jawab, konsultasi personal, 
serta pemberian taushiyah yang bersifat kontekstual. Umpan balik ini memungkinkan kiai dan 
pengajar untuk menyesuaikan materi dan pendekatan pengajaran dengan kebutuhan aktual 
santri, sehingga komunikasi interpersonal tidak bersifat statis, melainkan adaptif terhadap 
dinamika sosial dan psikologis peserta didik. 

Di tingkat kelembagaan, komunikasi organisasi di internal pesantren berlangsung dalam 
struktur yang relatif jelas dan tersegmentasi, mencakup bidang kepengasuhan, kurikulum, 
keuangan, dakwah, serta pengelolaan alumni. Setiap unit memiliki protokol komunikasi yang 
bersifat semi-formal, dengan rapat rutin dan agenda program sebagai instrumen utama 
koordinasi. Kejelasan pembagian tugas serta alur komunikasi dari pengurus tingkat atas kepada 
pembimbing dan pengurus lapangan terbukti berkontribusi terhadap efektivitas implementasi 
program, baik yang bersifat internal maupun eksternal, seperti program pemberdayaan ekonomi 
santri dan kegiatan dakwah berskala wilayah. Namun demikian, analisis juga mengungkap 
adanya tantangan dalam bentuk komunikasi silang antar divisi yang belum sepenuhnya 
terintegrasi. Pola komunikasi yang masih bersifat silo menyebabkan informasi tidak selalu 
mengalir secara optimal, sehingga berpotensi menimbulkan duplikasi tugas atau hilangnya 
peluang kolaborasi lintas unit. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun struktur organisasi 
telah terbentuk dengan baik, penguatan mekanisme komunikasi horizontal masih menjadi 
kebutuhan penting untuk meningkatkan kinerja kelembagaan secara keseluruhan. 

Selain komunikasi internal, pesantren juga mengembangkan komunikasi eksternal yang 
melibatkan jejaring alumni, media digital, dan relasi dengan masyarakat luas. Jejaring alumni 
memainkan peran strategis dalam menopang keberlanjutan pesantren, terutama melalui 
komunikasi yang difasilitasi oleh reuni, grup WhatsApp, dan pertemuan regional. Saluran-
saluran ini memungkinkan mobilisasi sumber daya, baik untuk kepentingan dakwah maupun 
kegiatan ekonomi, seperti penggalangan dana dan pembukaan unit usaha berbasis komunitas 
alumni. Di sisi lain, pemanfaatan media digital—termasuk WhatsApp, Facebook, dan YouTube—
digunakan untuk menyiarkan kajian, mendokumentasikan aktivitas pesantren, serta 
menjangkau calon santri baru. Meskipun demikian, tingkat pemanfaatan media ini masih 
bervariasi dan sangat dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki pesantren. 
Hubungan dengan masyarakat sekitar, tokoh lokal, dan pemerintah desa dibangun melalui 
komunikasi proaktif yang diwujudkan dalam kegiatan pelayanan sosial dan kolaborasi program 
kemasyarakatan. Praktik komunikasi ini tidak hanya memperkuat legitimasi sosial pesantren, 
tetapi juga memperluas dukungan eksternal yang berperan penting dalam menjaga eksistensi dan 
relevansi pesantren di tengah perubahan sosial yang terus berlangsung. 

 
E. Pembahasan 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi dalam pesantren berperan sebagai 
mekanisme penguatan nilai, pembentukan kohesi sosial, dan internalisasi tujuan pendidikan. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memandang komunikasi secara 
instrumental, temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki fungsi struktural dalam 
menjaga legitimasi sosial dan keberlanjutan pendidikan pesantren. Secara komparatif, kajian ini 
memperluas temuan penelitian terdahulu dengan menempatkan komunikasi sebagai 
penghubung antara dimensi sosial dan pendidikan pesantren. Meskipun demikian, penelitian 
ini memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual, sehingga temuan yang dihasilkan perlu 
diuji lebih lanjut melalui penelitian empiris pada konteks pesantren yang beragam. Temuan ini 
memiliki implikasi teoretis bagi pengembangan studi komunikasi pendidikan Islam serta 
implikasi praktis bagi pengelolaan kelembagaan pesantren. 
1) Komunikasi sebagai Mekanisme Pembentukan Budaya Pesantren 

Budaya pesantren merupakan hasil dari proses sosial yang berlangsung secara terus-
menerus melalui interaksi dan komunikasi antarwarga pesantren. Budaya tersebut mencakup 
nilai, norma, tradisi, simbol, serta pola perilaku yang menjadi ciri khas kehidupan pesantren. 
Dalam konteks ini, komunikasi berperan sebagai mekanisme utama dalam membentuk, 
memelihara, dan mereproduksi budaya pesantren dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Komunikasi di pesantren tidak hanya berlangsung dalam bentuk penyampaian informasi 
formal, tetapi juga melalui praktik komunikasi simbolik dan nonverbal. Interaksi sehari-hari 
antara kiai, santri, dan pengurus pesantren mengandung pesan-pesan nilai yang membentuk cara 
berpikir dan bertindak santri. Keteladanan kiai dalam sikap, tutur kata, dan pola hidup 
sederhana menjadi medium komunikasi yang efektif dalam menanamkan nilai keikhlasan, 
kedisiplinan, dan adab. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa budaya organisasi terbentuk 
melalui proses komunikasi yang berulang dan bermakna dalam suatu komunitas (Murdiyah, 
2012). 

Komunikasi interpersonal antara kiai dan santri menjadi fondasi utama pembentukan 
budaya pesantren. Dalam proses pengajaran kitab dan bimbingan spiritual, kiai tidak hanya 
mentransmisikan ilmu pengetahuan, tetapi juga mentransmisikan nilai dan tradisi keilmuan 
Islam. Bahasa yang digunakan, metode pengajaran, serta ritual pembelajaran menciptakan 
konteks budaya yang khas. Menurut Schramm, makna pesan sangat dipengaruhi oleh konteks 
sosial dan budaya komunikator dan komunikan. Dalam pesantren, kesamaan nilai dan latar 
budaya memperkuat pemaknaan pesan sehingga internalisasi budaya berlangsung secara efektif. 

Selain komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan organisasi juga berperan 
penting dalam membentuk budaya pesantren. Kegiatan kolektif seperti pengajian berjamaah, 
musyawarah santri, dan kerja bakti merupakan sarana internalisasi nilai kebersamaan, ketaatan, 
dan tanggung jawab sosial. Melalui komunikasi kelompok, norma pesantren ditegakkan dan 
diwariskan secara kolektif. Pola komunikasi ini membentuk budaya kepatuhan dan solidaritas 
yang menjadi kekuatan sosial pesantren. 

Di tingkat organisasi, komunikasi yang berlangsung dalam struktur kepengurusan 
pesantren turut menentukan arah dan konsistensi budaya lembaga. Kebijakan, aturan, dan 
keputusan yang dikomunikasikan secara jelas dan konsisten akan memperkuat identitas 
pesantren. Sebaliknya, komunikasi organisasi yang lemah berpotensi menimbulkan ambiguitas 
nilai dan konflik budaya. Oleh karena itu, komunikasi organisasi yang efektif berfungsi sebagai 
penjaga nilai dan tradisi pesantren di tengah perubahan sosial. 

Dengan demikian, komunikasi merupakan instrumen strategis dalam pembentukan 
budaya pesantren. Melalui komunikasi yang berlandaskan nilai keislaman dan tradisi keilmuan, 
pesantren mampu mempertahankan identitasnya sekaligus beradaptasi dengan dinamika zaman. 
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Budaya pesantren yang kuat tidak lahir secara instan, melainkan dibentuk melalui proses 
komunikasi yang konsisten, berkesinambungan, dan bermakna. 

 
2) Komunikasi Organisasi dan Efektivitas Program 

Keberhasilan program pemberdayaan (ekonomi, dakwah) terkait erat dengan struktur 
komunikasi organisasi. Handoko (2009) menunjukkan bahwa perencanaan dan komunikasi 
internal yang jelas meningkatkan efektivitas manajerial; hal ini juga terlihat di pesantren yang 
sukses menjalankan program kerjasama alumni dan unit usaha pesantren. Namun, masalah silo 
dan keterbatasan sumber daya manusia dalam komunikasi menjadi hambatan yang sering 
muncul—oleh karena itu dibutuhkan penguatan kapasitas komunikasi organisasi (pelatihan 
manajemen komunikasi, SOP, dan penyusunan saluran informasi yang efektif). 

 
3) Pemanfaatan Teknologi Komunikasi: Peluang dan Risiko 

Pemanfaatan media digital menawarkan peluang besar dalam memperluas jangkauan 
dakwah dan penggalangan dukungan ekonomi. Namun, adaptasi teknologi harus kontekstual: 
pesantren yang sekadar meniru format media tanpa mempertimbangkan tradisi dan audiens 
rentan kehilangan keaslian pesan. Digital literacy bagi pengurus dan kiai menjadi kunci, disertai 
kebijakan editorial agar pesan tetap sesuai manhaj. 

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan sosial, termasuk dalam dunia pesantren. Teknologi komunikasi, 
khususnya media digital dan media sosial, menawarkan peluang besar bagi pesantren untuk 
memperluas jangkauan dakwah, meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi, serta 
memperkuat hubungan dengan alumni dan masyarakat. Namun demikian, pemanfaatan 
teknologi tersebut juga mengandung berbagai risiko yang perlu dikelola secara bijak agar tidak 
bertentangan dengan nilai dan tradisi pesantren. 

Dari sisi peluang, teknologi komunikasi memungkinkan pesantren menyampaikan pesan 
keagamaan secara lebih luas dan cepat. Media sosial seperti YouTube, Facebook, dan Instagram 
dapat digunakan sebagai sarana dakwah digital yang menjangkau audiens lintas wilayah dan 
generasi. Kajian keislaman yang sebelumnya hanya diakses oleh santri dan masyarakat sekitar 
pesantren kini dapat dinikmati oleh masyarakat global. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 
media komunikasi berperan sebagai alat difusi nilai dan inovasi dalam sistem sosial (Rogers, 
2003). Dengan memanfaatkan teknologi komunikasi, pesantren berpotensi memperkuat peran 
strategisnya sebagai pusat dakwah dan pendidikan Islam di era digital. 

Selain itu, teknologi komunikasi juga mendukung efektivitas komunikasi organisasi 
pesantren. Aplikasi pesan instan dan platform digital mempermudah koordinasi antar-pengurus, 
penyebaran informasi, serta pengambilan keputusan secara lebih cepat. Dalam konteks jejaring 
alumni, teknologi komunikasi memungkinkan terbentuknya komunitas virtual yang aktif, 
sehingga memudahkan mobilisasi sumber daya, penggalangan dana, dan kolaborasi program 
sosial. Dengan demikian, teknologi komunikasi dapat berfungsi sebagai penguat modal sosial 
pesantren. 

Namun, di balik peluang tersebut terdapat sejumlah risiko yang tidak dapat diabaikan. 
Salah satu risiko utama adalah terjadinya pergeseran otoritas keilmuan dan nilai. Informasi 
keagamaan yang beredar di media digital tidak selalu memiliki validitas ilmiah dan sanad 
keilmuan yang jelas. Jika pesantren tidak memiliki kontrol dan kebijakan komunikasi yang tegas, 
santri dan masyarakat dapat terpapar pada pemahaman keagamaan yang keliru atau tidak sejalan 
dengan manhaj pesantren. Kondisi ini berpotensi melemahkan peran kiai sebagai otoritas utama 
dalam transmisi ilmu dan nilai keislaman. 
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Risiko lainnya adalah degradasi etika komunikasi dan budaya pesantren. Penggunaan 
media digital yang tidak terkontrol dapat mengurangi intensitas interaksi langsung, yang selama 
ini menjadi sarana utama pembentukan karakter dan adab santri. Selain itu, budaya instan dan 
konsumsi informasi cepat berpotensi mengikis tradisi kesabaran, kedalaman kajian, dan 
penghormatan terhadap proses belajar yang menjadi ciri khas pesantren (Madjid, 2010). 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi komunikasi di pesantren harus dilakukan secara 
selektif dan terarah. Pesantren perlu mengembangkan literasi digital yang berlandaskan nilai-
nilai Islam serta menyusun pedoman komunikasi digital yang jelas. Dengan pendekatan tersebut, 
teknologi komunikasi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dakwah dan pendidikan, 
tanpa mengorbankan identitas dan nilai tradisional pesantren. Integrasi antara tradisi dan 
teknologi menjadi kunci agar pesantren tetap relevan sekaligus berakar kuat pada khazanah 
keilmuan Islam. 

 
4) Peran Jejaring Alumni dalam Mobilisasi Sumber Daya 

Jejaring alumni berfungsi sebagai jembatan antara pesantren dan masyarakat luas. 
Komunikasi yang baik antara pengurus pesantren dan alumni memudahkan mobilisasi sumber 
daya, peningkatan kredibilitas, serta penyebaran program dakwah di luar wilayah pesantren. 
Implementasi mekanisme komunikasi lebih sistematis (agenda rutin, platform database alumni, 
program inkubator usaha) dapat meningkatkan kontribusi nyata alumni bagi pesantren dan 
masyarakat. 

 
5) Implikasi Praktis dan Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, pesantren perlu mengembangkan sejumlah langkah 
praktis yang berorientasi pada penguatan sistem komunikasi secara menyeluruh. Penguatan 
kapasitas komunikasi organisasi menjadi kebutuhan mendasar, yang dapat diwujudkan melalui 
pelatihan manajemen komunikasi bagi pengurus, penyusunan standar operasional prosedur 
(SOP) komunikasi internal, serta penerapan mekanisme pelaporan rutin yang jelas dan 
terstruktur. Upaya ini penting untuk memastikan alur informasi berjalan efektif, mengurangi 
kesalahpahaman, dan meningkatkan koordinasi antarunit kerja di lingkungan pesantren. Selain 
itu, pembangunan platform komunikasi alumni yang lebih sistematis juga direkomendasikan, 
mencakup pengembangan basis data alumni, penyelenggaraan forum diskusi berkala, serta 
penguatan program mentor–mentee antara alumni dan santri guna memperluas jejaring 
dukungan akademik, sosial, dan ekonomi pesantren. 

Di sisi lain, peningkatan literasi digital menjadi agenda strategis yang tidak dapat 
diabaikan, terutama melalui pelatihan pembuatan konten dakwah, pengelolaan media sosial, 
serta penguatan etika komunikasi daring bagi pengurus dan kiai. Penguasaan kompetensi ini 
akan membantu pesantren memanfaatkan media digital secara optimal sebagai sarana dakwah, 
publikasi, dan penguatan citra kelembagaan, sekaligus meminimalkan risiko penyalahgunaan 
informasi. Untuk mendukung efektivitas organisasi, integrasi komunikasi lintas-divisi juga perlu 
diperkuat melalui penyelenggaraan rapat koordinasi terjadwal antara divisi dakwah, pendidikan, 
dan ekonomi, sehingga pola kerja yang terfragmentasi dapat diminimalkan dan sinergi program 
dapat dimaksimalkan. Seluruh rekomendasi tersebut pada akhirnya perlu dijalankan dengan 
tetap menjaga keseimbangan antara tradisi dan inovasi, yaitu memanfaatkan teknologi dan 
pendekatan komunikasi modern tanpa mengesampingkan metode pengajaran tradisional yang 
selama ini menjadi kekuatan utama dan identitas khas pesantren. 

 
F. Kesimpulan 
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Kajian ini menyimpulkan bahwa komunikasi merupakan mekanisme strategis yang 
mengintegrasikan fungsi sosial dan pendidikan pesantren secara berkelanjutan. Dengan 
menempatkan komunikasi sebagai instrumen kelembagaan, artikel ini memberikan kontribusi 
konseptual bagi pengembangan kajian komunikasi dan pendidikan Islam. Temuan penelitian ini 
memperkaya diskursus akademik dengan menawarkan kerangka pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang peran komunikasi dalam institusi pendidikan keagamaan. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menguji kerangka konseptual ini melalui pendekatan empiris dan 
lintas konteks kelembagaan guna memperkuat generalisasi temuan. 
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